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Abstrak

Pendidikan adalah kunci utama dalam kemajuan suatu bangsa. Di Indonesia, kualitas
pendidikan masih menghadapi tantangan, seperti disparitas antara wilayah perkotaan dan
pedesaan serta minimnya partisipasi masyarakat. Sebagai respons, pemerintah
memperkenalkan Kurikulum Merdeka pada tahun 2018 untuk menjawab kebutuhan tenaga
kerja dan relevansi pendidikan. Kurikulum ini memberikan kebebasan kepada guru dan siswa
dalam memilih dan mengembangkan materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan lokal.
Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah deskriptif naratif dengan
pendekatan studi literatur. Temuan menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui pendekatan berbasis proyek dan penguatan profil pelajar
Pancasila. Implementasi kurikulum ini bertujuan menciptakan generasi yang kompetitif dan
berkualitas. Peran guru, kepala sekolah, dan partisipasi masyarakat sangat penting dalam
mendukung peningkatan mutu pendidikan. Kurikulum Merdeka diharapkan mampu menjawab
tantangan pendidikan di Indonesia dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih kreatif dan
inovatif.

Kata Kunci: Pendidikan, Kurikulum Merdeka, kualitas pembelajaran, profil pelajar
Pancasila.

Abstract

Education is the main key in the progress of a nation. In Indonesia, the quality of education
still faces challenges, such as disparities between urban and rural areas and minimal community
participation. In response, the government introduced the Independent Curriculum in 2018 to
address workforce needs and the relevance of education. This curriculum gives teachers and
students the freedom to choose and develop learning materials that suit local needs. The
research method used in this article is descriptive narrative with a literature study approach.
The findings show that the Merdeka Curriculum improves the quality of learning through a
project-based approach and strengthening the Pancasila student profile. The implementation of
this curriculum aims to create a competitive and high-quality generation. The role of teachers,
school principals and community participation is very important in supporting improving the
quality of education. The Merdeka Curriculum is expected to be able to answer educational
challenges in Indonesia and create a more creative and innovative learning environment.

Keywords: Education, Independent Curriculum, quality of learning, Pancasila student
profile.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah aspek yang sangat penting untuk kemajuan dan pertumbuhan suatu
bangsa. Di dalam konteks Indonesia, tantangan-tantangan pendidikan masih merupakan hal
yang signifikan. Beberapa dari tantangan-tantangan tersebut meliputi rendahnya kualitas
pendidikan, kesenjangan pendidikan antara wilayah perkotaan dan pedesaan, kurangnya
partisipasi masyarakat dalam proses pendidikan, dan sejumlah permasalahan lainnya yang
perlu diatasi. Pendidikan memegang peranan penting dalam pertumbuhan dan kemajuan suatu
negara. Di Indonesia, masih ada sejumlah tantangan dalam sistem pendidikan, termasuk
rendahnya standar pendidikan, disparitas antara wilayah perkotaan dan pedesaan, minimnya
partisipasi masyarakat dalam pendidikan, dan tantangan lainnya. Salah satu elemen kunci
dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum memberikan kerangka
acuan untuk materi yang harus diajarkan dan dipelajari oleh siswa di sekolah. Namun,
kurikulum yang terlalu kaku dan hanya berfokus pada aspek akademis dapat menghambat
kreativitas dan inovasi dalam proses pembelajaran (Wahyuni, 2022).

Pada tahun 2018, pemerintah Indonesia memperkenalkan gagasan Kurikulum Mandiri
atau Merdeka sebagai respons terhadap tantangan dalam relevansi pendidikan dengan
kebutuhan tenaga kerja. Konsep ini memberikan kebebasan kepada guru dan siswa untuk
memilih serta mengembangkan materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
konteks lokal. Dengan melibatkan masyarakat dalam proses pendidikan, pemerintah bertujuan
meningkatkan mutu pendidikan agar lebih sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Kebijakan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) sebagai
lembaga pemerintah yang menentukan arah pendidikan dan kurikulum sudah sangat dinantikan
oleh seluruh sekolah di Indonesia. Kurikulum adalah dasar atau pedoman pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan di sekolah (Angga, 2022). Keterlibatan yang kritis dibutuhkan
dalam pengembangan kurikulum agar dapat disesuaikan dengan kebutuhan setiap sekolah
(Lowe & Yunkapotra, 2013). Kurikulum yang digunakan Indonesia sebelum pandemi covid
19 menggunakan kurikulum 2013 (Maulida, 2022). Pelakasanaan pembelajar di masa pandemi
covid 19 dengan menggunakan kurikulum 2013 dirasa oleh Kemendikbudristek sangat
kompleks untuk dilaksanakan (Iskandar et al, 2022). Tindakan yang diambil oleh
Kemendikbudristek adalah melakukan perubahan pada kurikulum, dengan harapan dapat
menghasilkan inovasi dalam proses pembelajaran (Fitriyah & Wardani, 2022). Gagasan
Kurikulum Merdeka menjadi poin penting dalam transformasi sektor pendidikan Indonesia,
dengan tujuan menghasilkan generasi masa depan yang berkualitas (Angga et al, 2022).
Kurikulum Merdeka adalah pendekatan kurikulum yang bertujuan untuk membentuk karakter
anak atau siswa agar sejalan dengan nilai-nilai Pancasila atau yang biasa di sebut dengan P5,
serta mempersiapkan mereka dengan dasar yang kuat untuk menghadapi kehidupan (Safitri et
al, 2022). Kurikulum Merdeka dibuat dengan struktur kurikulum kegiatan pembelajaran
intrakulikuler dan proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) (Nahdiyah et al, 2022).
Kurikulum Merdeka mencakup berbagai aspek, termasuk kewajiban beragama kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta mengamalkan moralitas yang tinggi, keberanian dalam berpikir,
kemandirian, adaptasi terhadap keragaman global, semangat kerjasama, kekreatifan, dan
kemampuan berpikir kritis (Lestariningrum, 2022).

Ide pembahasan baru dalam manajemen pendidikan di Indonesia adalah peningkatan
kualitas pembelajaran, yang merupakan bagian penting dari paradigma baru tersebut.
Paradigma ini menekankan pentingnya keberhubungan dengan kebutuhan masyarakat serta
menciptakan lingkungan akademik yang mendukung agar pembelajaran dapat berjalan efisien
dan produktif. Fokus pada hal ini sangatlah penting dalam perencanaan dan pengembangan
sistem pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia ke
depannya (Cholifah, 2018). Guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif, tidak hanya menjadi
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sumber utama dalam proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru. Siswa harus
diperlakukan tidak hanya sebagai objek belajar, tetapi juga sebagai subjek belajar. Hal ini
bertujuan untuk menciptakan proses pembelajaran, dan demokratis, dimana setiap pendapat
dihargai. Dengan demikian, esensi pembelajaran dapat benar-benar dihayati oleh siswa
(Barlian et al, 2022).

Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan akan terus menjadi topik diskusi dalam
manajemen pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan adalah suatu upaya yang harus
dilakukan secara berkelanjutan agar cita-cita tercapainya pendidikan yang berkualitas dan
relevan dapat terwujud. Keberhasilan pendidikan yang berkualitas menjadi harapan dan
kebutuhan dari semua pihak yang terlibat dalam pendidikan. Setiap individu pastinya akan
lebih memilih untuk belajar di institusi yang memiliki mutu pendidikan yang tinggi. Oleh
karena itu, sekolah atau institusi pendidikan harus mampu menyediakan pelayanan dan mutu
yang baik agar tetap diminati dan dapat bersaing dengan institusi pendidikan lainnya. (Fadli,
2017)

Salah satu prinsip yang dinyatakan dalam prambanan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia tahun 1945 (UUD 1945) adalah kewajiban Pemerintah Negara Indonesia
untuk meningkatkan tingkat kecerdasan masyarakat. Langkah untuk meningkatkan tingkat
kecerdasan masyarakat ini melibatkan peningkatan mutu pendidikan dan penyediaannya secara
merata di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). (Fadli, 2017)

Dalam Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
diuraikan beberapa peran yang dapat diemban oleh masyarakat dalam mengelola pendidikan.
Pasal 54 ayat 1 menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat dalam pendidikan mencakup
kontribusi individu, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan lembaga
kemasyarakatan dalam mengelola dan mengawasi mutu layanan pendidikan. Pasal 2
menegaskan bahwa masyarakat dapat berperan sebagai penyedia, pelaksana, dan penerima
manfaat pendidikan. Hak dan kewajiban masyarakat terhadap pendidikan diatur dalam pasal 8
dan 9, yang menegaskan hak masyarakat untuk berpartisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi program pendidikan. Masyarakat juga diwajibkan untuk
menyediakan dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan Pendidikan. (Fadli, 2017)

Secara umum dapat dilihat dngan kerjasamanya Masyarakat dan dukungan pemerintah
dengan sekolah memberikan suatu Upaya dan usaha untuk meningkatkan mutu Pendidikan.
Besaran peran tersebut tidak lain tentu untuk meningkatkan kualtias mutu Pendidikan. Ha ini
pula tentu pihak skolah harus berupaya menjaga keharmonisan dengan peran-peran lain
terutama Masyarakat guna membantu usaha-usaha yang dapat menunjangkan mutu
Pendidikan.

Artikel ini ditulis menggunakan metode deskriptif naratif yang menggunakan pendekatan
study literatur dengan metode pengumpulan data melalui penulusran Pustaka. Dengan
bertujuan menjelaskan mengenai peningkatan kualitas pembelajaran melalui kurikulum
Merdeka.

METODE PENELITIAN

Metode pada artikel ini menggunakan metode kualitatif, Metode yang di pergunakan
adalah tinjauan kepustakaan (library research), pengumpulan data dilakukan dengan cara
mencari sumber-sumber informasi dan merangkum hasil dariberbagai referensi seperti buku,
jurnal, dan penelitian-penelitian sebelumnya.Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pendekatan kualitatif digunakandengan desain penelitian yang tidak bergantung pada prosedur
statistik atau penghi-tungan data, tetapi bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara
komprehensif dan kontekstual. Data dikumpulkan dari latar/setting alamiah dan peneliti
berperansebagai instrumen utama dalam proses penelitian. Terdapat empat langkah
dalammelakukan tinjauan pustaka dalam penelitian, yaitu persiapan peralatan yang dibu-
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tuhkan, penyusunan daftar pustaka, pengaturan waktu, serta membaca dan mencatat informasi
yang relevan untuk penelitian (Adlini, et. al, 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurikulum merupakan serangkaian alat dan media yang dipersiapkan oleh pemerintah
untuk memandu proses pembelajaran yang sesuai dengan tanggung jawab pendidik dan
lembaga pendidikan. Artinya, kurikulum tidak hanya mencakup rencana pembelajaran yang
telah ditetapkan, tetapi juga mengatasi tantangan dan permasalahan yang mungkin timbul di
sekolah. Di dalam kurikulum, terdapat konsep kegiatan ko-kurikuler dan ekstra kurikuler
(Deni, 2022). Secara etimologis, kata "kurikulum" berasal dari bahasa Yunani, yaitu "kurios"
yang berarti tuan, serta "hodos™ yang berarti jalan atau jalur. Dari sini, dapat dipahami bahwa
kurikulum merujuk pada jalur atau jalan yang harus diikuti dalam pendidikan, yang meliputi
semua materi pembelajaran dan kegiatan yang diperlukan oleh siswa dan guru untuk mencapai
tujuan Pendidikan (Bustam, 2024). Tujuan pendidikan ialah menjadikan peserta didik untuk
dapat berpribadi unggul, berakhlak mulia, berfikir kritis, mandiri, dan bertanggung jawab
(Elisa, 2013). Tujuan pendidikan adalah membentuk peserta didik menjadi individu yang
unggul, berakhlak mulia, berpikir kritis, mandiri, dan bertanggung jawab. Kurikulum Merdeka
Belajar yang dibuat oleh Kementerian Pendidikan bertujuan untuk memperbaiki dan
memulihkan kurikulum sebelumnya. Kurikulum ini menekankan proses pembelajaran yang
bebas dari tekanan baik bagi guru maupun siswa. Dalam Kurikulum Merdeka Belajar, guru
memiliki kebebasan dalam memilih media dan alat pembelajaran, namun harus disesuaikan
dengan karakteristik siswa.

Kurikulum Merdeka adalah suatu pendekatan pembelajaran yang beragam, yang lebih
menekankan pada penguatan kegiatan siswa di dalam kurikulum, dengan lebih banyak waktu
yang dialokasikan untuk memungkinkan siswa mengembangkan kompetensi mereka secara
optimal (Bustam, 2024). Kurikulum Merdeka mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis
proyek, di mana peran guru menjadi krusial dalam menentukan dan memilih berbagai media
dan alat pembelajaran, yang harus disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan kepada
siswa serta karakteristik individu siswa. Hal ini bertujuan agar siswa dapat lebih mudah
memahami materi yang diajarkan oleh guru. Pemerintah telah menetapkan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis proyek ini akan memberikan manfaat bagi penguatan profil Pancasila
(Wiguna & Tristaningrat, 2022).

Kurikulum Merdeka adalah sebuah pilihan kurikulum yang dapat diterapkan di semua
lembaga pendidikan mulai tahun ajaran 2022/2023. Konsep Kurikulum Merdeka merupakan
perkembangan dari kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum 2013 yang sering disebut sebagai
Kurtilas. Kurikulum Merdeka Belajar diterapkan secara bertahap, tergantung pada kesiapan
dan kemampuan masing-masing sekolah melalui program Sekolah Penggerak. Pada akhirnya,
Kurikulum Merdeka Belajar akan diterapkan secara merata di seluruh lembaga pendidikan di
Indonesia.

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Merdeka Belajar adalah memberikan
kebebasan dan otonomi kepada lembaga pendidikan serta membebaskan dosen dari birokrasi
yang rumit. Selain itu, mahasiswa diberikan kebebasan untuk memilih bidang studi yang
mereka minati (Tinggi, 2020). Menurut Peraturan RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, pendidikan dikatakan berkualitas jika proses pembelajaran di satuan
pendidikan dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan mampu
memotivasi peserta didik untuk berprestasi aktif. Selain itu, harus ada ruang yang cukup untuk
inisiatif, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, serta perkembangan fisik dan
psikologis peserta didik. Dalam proses pembelajaran, guru atau pendidik diharapkan dapat
memberikan keteladanan (Rahmasyah, 2022). Berdasarkan peraturan pemerintah ini, setiap

4088



lembaga pendidikan wajib memperhatikan kualitas pembelajaran agar mutu pendidikan di
sekolah tetap terjaga dan bahkan meningkat.

Kurikulum Merdeka yang dirancang oleh pemerintah memiliki banyak pengaruh positif.
Salah satunya adalah meningkatkan minat dan bakat siswa dengan mengembangkan
kompetensi mereka secara kreatif. Kurikulum ini mampu menjawab berbagai keluhan dalam
sistem pendidikan Indonesia saat ini, termasuk masalah penilaian siswa yang selama ini hanya
didasarkan pada pengetahuan, tanpa mempertimbangkan kompetensi siswa secara menyeluruh.

Penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran kemungkinan akan lebih efektif,
karena pendekatan pembelajaran berbasis proyek memungkinkan sekolah memberikan
kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan mereka di
dalam kelas berbasis proyek. Sekolah diberikan keleluasaan untuk melakukan tiga opsi dalam
menerapkan Kurikulum Merdeka. Opsi pertama adalah menerapkan kurikulum tanpa
mengganti kurikulum yang sedang berlaku di sekolah. Opsi kedua adalah menggunakan media
pembelajaran yang telah tersedia. Opsi ketiga adalah menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan seperangkat alat yang telah disediakan oleh sekolah (Tiraswati, 2018).

Pemerintah telah menjalankan berbagai peraturan dan kebijakan sebagai bagian dari
upaya meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan secara merata dan berkualitas. Program pemerintah saat ini adalah Kebijakan
Merdeka Belajar, yang menitikberatkan pada pemberdayaan sumber daya manusia (SDM)
(Saesari, 2022). Kebijakan ini berlangsung dengan cara nasional dan di terapkan dari masing —
masing Lembaga Pendidikan, berawal dari jenjang Pendidikan dasar sampai jenjang
Pendidikan menengah.

Dalam pendidikan dan proses pembelajaran, guru memegang peranan yang sangat
penting. Sebab, pendidikan tidak akan berlangsung dengan efektif dan efisien tanpa kehadiran
guru dalam proses pembelajaran. Guru bertanggung jawab dalam menyediakan lingkungan
pembelajaran yang kondusif untuk memastikan terjadinya kegiatan pembelajaran yang efisien.
Proses pembelajaran berdasarkan kurikulum mandiri bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan membaca dan matematika siswa. Siswa dibimbing untuk dapat mencari
informasi, memahami, dan berpikir atau membuat Keputusan (Bradley, 2020). Selain itu,
peserta didik tidak hanya diarahkan untuk mengetahui, memahami, dan mengaplikasikan
konsep, tetapi juga diharapkan mampu menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan
(Istaryaningtyas et al, 2021). Penerapan pendekatan saintifik yang dikenal dengan 5M
(mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan)
juga dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan membaca dan berhitung
siswa. Penting untuk menyesuaikan model atau metode yang digunakan sesuai dengan sifat
materi dan karakteristik siswa (Islamy, 2019).

Unsur dan peran yang sangat krusial di sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan
adalah kepala sekolah, yang memiliki tanggung jawab utama dalam memajukan sekolah.
Kepala sekolah diharapkan untuk berperan sebagai mentor, pengarah, dan penyemangat bagi
semua anggota sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik demi menghasilkan
lulusan berkualitas. Dalam upaya mendukung peningkatan mutu pendidikan, kepala sekolah
harus menghasilkan lulusan yang unggul, dan untuk mencapai tujuan tersebut, setiap kepala
sekolah harus mampu menyelenggarakan kegiatan belajar-mengajar yang memadai, sehingga
pembelajaran bisa berlangsung dengan efektif dan efisien untuk mencapai standar dan kualitas
pendidikan yang diinginkan (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022).

Dapat dipahami bahwa penerapan Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menanggapi
tantangan dalam bidang pendidikan. Dengan adanya Kurikulum Merdeka, yang memberikan
keleluasaan kepada guru dan siswa dalam proses pembelajaran, diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Penyempurnaan dalam proses belajar-mengajar ini
diharapkan akan berdampak positif pada mutu pendidikan secara keseluruhan. Kurikulum
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Merdeka tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan, tetapi juga untuk
menciptakan individu yang kompetitif sesuai dengan tuntutan zaman yang terus berkembang.

KESIMPULAN

Pendidikan merupakan usaha yang disadari oleh setiap individu untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan mutu pendidikan. Proses pendidikan memiliki potensi untuk
menghasilkan ide dan konsep yang kreatif dan inovatif sesuai dengan perkembangan zaman.
Pengembangan kurikulum adalah salah satu alat penting dalam mendukung peningkatan mutu
pembelajaran, yang diharapkan akan berdampak positif pada mutu pendidikan secara
keseluruhan. Penerapan kebijakan pendidikan yang tepat akan tercermin dari implementasi
kurikulum yang berlaku, karena kurikulum dianggap sebagai inti dari sistem pendidikan yang
membantu proses pendidikan berjalan dengan baik. Upaya meningkatkan kualitas pendidikan
merupakan agenda penting pemerintah, dan berbagai inovasi serta kebijakan telah diterapkan
untuk meningkatkan mutu pendidikan secara merata dan berkualitas. Salah satu terobosan baru
dalam hal ini adalah Program Kurikulum Merdeka Belajar, yang merupakan kurikulum yang
variatif dengan fokus pada pengembangan kompetensi siswa dan penguatan keterampilan
melalui lebih banyak waktu pembelajaran. Guru memiliki kebebasan dalam memilih alat dan
media pembelajaran untuk mencapai hasil yang optimal sesuai dengan kebutuhan siswa dan
tujuan pembelajaran.
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